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Abstract 

 

Technological developments have provided significant support for employee performance in 

hospitals, onel of which is in the medical record installation, namely the making of a visum et repertum in 

the medicolegal aspect. In the research that has been conducted, researchers found several problems in the 

medical records installation, one of which is the delay in making VeR because it is not fully computerized 

because it still uses Microsoft Word, resulting in less effective services. Therefore, a system is needed. 

The research methods used include literature study, observation, and interviews with descriptive analysis. 

The system development method uses the agile software development method. The results of this system 

design are expected to reduce the workload of officers, produce accurate information, maximize services 

and improve the quality of services in the hospital. 
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Abstract 

 

Perkembangan teknologi telah memberikan dukungan yang signifikan terhadap kinerja pegawai  di 

rumah sakit, salah satunya di instalasi rekam medis yaitu pembuatan visum et repertum dalam aspek 

medikolegal. Pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa permasalahan pada 

instalasi rekam medis salah satunya yaitu keterlambatan dalam pembuatan VeR dikarenakan belum 

sepenuhnya terkomputerisasi karena masih menggunakan microsoft word sehingga mengakibatkan 

pelayanan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem. Metode penelitian yang 

digunakan meliputi studi pustaka, observasi, dan wawancara dengan analisis deskriptif. Metode 

pengembangan sistem menggunakan metode agile software development. Hasil perancangan sistem ini 

diharapkan mampu mengurangi beban kerja petugas, menghasilkan suatu informasi yang akurat, 

memaksimalkan pelayanan serta meningkatkan kualitas pelayanan yang ada di rumah sakit. 

 

Kata Kunci: Medicolegal; Visum et Repertum; Sistem informasi 

 

1 Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara hukum yang 

menerapkan norma-norma yang senantiasa 

mengatur setiap tindakan dan perilaku 

masyarakatnya berdasarkan lundang -undang danl 

peraturan yang l berlaku, dengan l tujuan 

menciptakan, memelihara dan mejaga ketenangan 

hidup sesuai dengan yang telah diamanatkan 

dalam Pembukaan UUD 1945. Pertumbuhan 

ekonomi dan perubahan sosial menyebabkan 

tindakan pidana di Indonesia semakin berkembang 

setiap tahunnya meskipun telah ada sanksi pidana 

(Ginting et al., 2023). 

Medikolegal  lebih mengacu kepada dual 

aspek yaitu kedokteran dan ilmu hukum. 

lMedikolegal juga menjadi salah satu penggunaan 

ilmul danl teknologi kedokteranl luntuk lkepentingan 

hukuml dan lperadilan. Pelayanan kesehatan di 

Indonesia, masih terlihat bahwa dokter umum 

memegang peran penting sebagai garda terdepan 
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dalam menangani pemeriksaan kasus forensik 

medikolegal. Namun, dalam keadaan tertentu 

dokter umum dapat mengonsultasikan beberapa 

kasus kepada spesialis forensik medikolegal, hal 

ini dilakukan untuk menjaga akurasi data analisis 

rekam medis yang dihasilka.meskipun demikian, 

tantangan terkait ketersediaan sumber daya 

manusia (SDM) dalam bidang spesialisasi 

Forensik Medikolegal masih menjadi perhatian, 

mengingat masih adanya daerah di Indonesia yang 

belum memiliki spesialisasi kedokteran forensik. 

Selain itu kasus- kasus kriminal yag 

membutuhkan pemeriksaan medis, termasuk 

visum korban dengan luka-luka, tetap menjadi 

bagian yang tak terhindarkan dari tanggung jawab 

tenaga kesehatan, termasuk dokterl lumum yang 

bertugasl di Instalasil Gawat Darurat (IGDl). 

Meskipun demikian, dalam keadaan tertentu, 

keterlibatan spesialis Forensik Medikolegal dalam 

konsultasi pemeriksaan dan pembuatan laporan 

Visum et Repertum menjadi hal yang penting 

(Muthaher et al., 2022). 

Pemeriksaan medikolegal berbeda secara 

signifikan denganl pemeriksaaln kllinis yang 

bertujuan untukl pengobatan. Pemeriksalan 

medikolelgal pada korblan pidana bertujuan untuk 

menegakkan hukum melalui visum et repertum, 

sedangkan pemeriksaan klinis bertujuan untuk 

merawat pasien dan memulihkan kesehatannya. 

Jika dokter yang melakuk lan pelmeriksaan 

medikolegal menlggunakan plaradigma lklinis, 

visum et repertum tidak akan sesuai dengan 

kebutuhan hukum yang seharusnya 

dipenuhi.(Karwur et al., 2023) 

Dlari segi mediklolegal, orientasil dan 

paradigma  yalng digunakaln dalam merilnci  

penyebab lukal daln kecederaan serta 

memperkirakan tingkat keparlahan  lulka (severity 

ofl injlury). Oleh karena itu, padal pemeriksaan 

lsuatu lluka,  ada beblerapa hal yalng dianggap 

plenting dalri segi meldikolegal tetapi tidalk 

dianggap perllu untuk tujuan pen lgobatan, sepertil 

misalnlya lokasi lluka dan tepil luka. (Karwur et al., 

2023). Dalaml Pasall 133 KUHAlP ayat (1l) mlaka 

Vislum et Repertulm diperllukan untuk tindak 

lpidana   yang lmengakibatkan lterjadinya lulka, 

tindak pidlana yang terjaldi karenal keracunan 

lmaupun tindak plidana yang lmengakibatkan 

selseorang meninggall dunia kalrena pemblunuhan, 

penganilayaan dan plemerkosaan merlupakan 

contoh kasus dimanla penyidik mlembutuhkan 

bantuan ltenaga ahli selperti doktler forensik luntuk 

memberikan ketelrangan medisl tentang kondisi 

lkorban yangl dapat membanltu penyidilk untuk 

mengungklap suatu klasus. Visum et lRepertum 

dapat dligunakan tidak hanya dalam pemleriksaan 

pidana, nalmun juga lpada kasus perldata, misalnyla 

untuk perkarla permohonanl pengesahan perubahaln 

statuls kelamin, klaim a ltas asuransi ldan 

pembuktilan status lanak (Aling, 2023). 

Vlisum et lrepertum adalah lketerangan 

tertullis ylang dibuat dolkter, dokter lspesialis 

forensilk atau lahli lainnya untuk menghubungkan 

aspelk medis dlan hukulm. VeR memilliki beberapa 

jelnis tergantunlg pada kondisli korban, termasuk 

VeRl korlban hidup dlan VelR korban lmati. Dari 

berblagai jenils VeR, Velr korban hlidup khususnya 

kasuls perllukaan adalah yang p laling banyak 

dlimintakan (Wijaya et al., 2021). 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mempengaruhi berbagai aspek pelayanan 

kesehatan. Hal ini menyebabkan terjadinya 

banyak perubahan pada tata kelola rumah sakit 

khusunya rekam medis. lRekam medis elektronilk 

ialah rekam lmedis digital yalng berisi identitals 

plasien, hasil pemleriksaan, hasil lpengobatan, 

tindaklan yang dilakukaln, serta plelayanan llain 

yang telalh diterima olleh lpasien. (Rahmaliani et 

al., 2023). Pemanfaatan teknologi dan informasi di 

sektor kesehatan adanya kemajuan sistem 

pencatatan medis digital, yang lebih di kenal 

sebagai rekam medis elektronik (Lestari et al., 

2023). Salah satunya pembuatan visuml et 

repertuml yang ldigunakan sebagail alat lbukti 

dalaml tindakan pidana. Dalam memperoleh bukti 

penegak hukum dibutuhkan tenaga ahli. Salah satu 

keterangan ahli dapat ditemukan daril hasil 

lpemeriksaan fisik lyang dilakukanl oleh ldokter  

maupun ahli forensik yang tercantum dalam l 

visum. 

Berdasarkan penelitian l yang telahl 

dilakukan l di rumah lsakit x, visum et repertum 

yang dibuat di rumah sakit x adalah VeR bagi 

korban hidup. Pembuatan visum et repertum  

mengalami banyak kendala di Instalasi Gawat 

Darurat (IGD) sehinggal menimbulkan lpelayanan 

visum membutuhkanl waktu lyang llama. Di mana 

proses pembuatan surat visum et repertum masih 

dilakukan secara manual dengan menggunakan 

microsoft word, tulisan dokter pada formulir 

diagnosa tidak mudah terbaca dan kesimpulan 

akhir pemeriksaan sulit dibaca dikarenakan 
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menggunakan metode manual  maka dalam 

pengolahannya pun sangat terbatas . 

Penelitian sebelumnya melakukan 

penelitian pembuatan surat visum et repertum  

masihl dilakukan secaral manual dengan 

menggunakanl microsift excel sehinggal dalam 

proses pembuatan surat laporan l visum et repertum 

harus mengisi data satu per satu lalu dicetak 

melalui microsoft word dan pengolahan data 

masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya, 

melakukan penelitian tentang pelayanan 

administrasi visum dengan sistem informasi yang 

menggunakan metode waterfall. Penelitian penulis 

memiliki kesamaan dengan penelitian lain dalam 

fokus pada visum et repertum. Namun, 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang 

digunakan, penulis menerapkan metode Agile 

Software Development dan Pemodelan Unified 

Modeling Language.  

lDilatarbelakangi dlari kajian literatur, 

obeservasi, wlawancara menggunlakan anallisis 

deskriptif yanlg ldilakukan, maka darli itu peneliti 

mlembuat sitem informlasi slurat visum et repertum 

yanlg lebih lenglkap dari peneliti sebelumnyla dan 

bisa lmemberikan lkemudahan bagi petugas untuk 

efisienlsi waktu dallam pembuatan lsurat visum et 

repertum dengan menggunakan metode agile 

software development sebaglai metode 

lpengembangan slistem yalng dipilih. Diharalpkan 

denganl adanya  sistlem informasli ini, kinelrja 

petugas dalam memlbuat slurat visum et repertum 

menjaldi lebihl cepat danl pengisian data men ljadi 

lebih lelngkap karlena data yanlg mudalh 

didapatkan. Sellain itu, pelaploran yang dilakuklan 

menjadi lebih akurat dan meningkatkan kualitas 

layanan secara keseluruhan. 

 

2 Metodologi  

Metodologil penelitian yang l digunakan 

dijelaskan pada subbab berikutnya. 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Dalaml penelitian lini, strategi pengumpulan 

informasi dillakukan melallui tiga calra utama: 

obselrvasi, wlawancara, dan sltudi plustaka. 

Observasi ldilakukan secara langsung di rumah 

sakit dengan memperhatikan alur pembuatan surat 

visum et repertum. Melalui wawancara, peneliti 

berinteraksi dengan petugas rekam medis untuk 

memahami kebutuhan sistem informasi visum et 

repertum. Sementara itu, lstudi pustaka dlilakukan 

ulntuk mengumpulkan informalsi dari peneliltian 

lterdahulu dan jurnal- jurnal yang terkait (Rian 

Irwansyah et al., 2023). 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem  

Gambar 1 Tahapan Metode Agile Software 

Development 
Sumber : Rahmaliani et al., 2023 

 

Pada Penelitianl ini, penulis lmenggunakan 

metode lpengembangan lperangkat llunak yang 

dikenal sebagai agile software development. 

Proses utamanya terfokus pada desain, 

pengkodean, dan pengujian yang dianggap sebagai 

metode yang efektif dalam pengembangan 

perangkat lunak. Agilel software dlevelopment 

berkembang mellalui penyesuaian dengan 

keblutuhan pengguna, dengan memperhatikan 

kualiltas pelrangkat lunak, lkemudahan 

penggunaan, serta pentingnya koordinasi dan 

komunikasi (Simatupang & Pakpahan, 2022). 

Pada model ini terdiri dari 5 tahapan 

sebagai berikut: 

1) Requirement  

Tahapan ini merupakan langkap awal dalam 

perancangan sistem. Didalamnya, dilakukan 

analisis yang lebih mendalam terhadap 

permasalahan yang ada, kebutuhan, serta 

solusi yang diajukan untuk pengembangan 

sistem (Aisah Nuraini Safitri et al., 2023). 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

semua kebutuhan terhdap sistem l yangl akan 

dikembangkan. 

2) Design 

lSetelah dilakukan penganalisisan pada 

kebutuhlan sistem, pelneliti memlbuat desainl 

visual yang terstrulktur dengan 

menlggunakan belrbagai model, seperti 

lFlowmap, Context Dliagram, Data lFlow 

Dliagram (DFDl), dan Use Clase lDiagram. 

3) Development  

Implementasi dari desain sistem informasi 

surat visum et repertum menggunakan 
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perangkat lunak Vilsual Studio l2012 dan 

basis dlata Mlicrosoft Access. 

4) Testing 

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan 

menggunakan metode blackbox testing 

untuk mengevaluasi kualitas kinerja 

perangkat lunak sesuai dengan fungsi yang 

telah dirancang (Zulkarnain et al., 2023). 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengujian terhadap sistem agar dapat 

menemukan kesalahan ataupun error pada 

program yang sedang di rancang. 

5) Deployment 

Tahapan deployment merupakan langkah 

terakhir dalam pengembangan sebuah 

sistem informasi. Setelah melakukan 

tahapan pengujian dan dinyatakan siap 

digunakan dapat mengimplemetasikan 

sistem yang telah dibangun kepada 

pengguna. Namun, diperlukan pemeliharaan 

secara berkala untuk memastikan 

kelancaran dan kinerjanya. 

 

3 Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasill Penelitianl 

Berdasarkan l penelitianl yangl telahl 

ldilakukan di lRumah Sakit lX, peneliti menemukan 

keterbatasan dalam penggunaan sistem manual 

pembuataan visum et repertum. Di mana hasil 

pemeriksaan pasien di tulis tangan oleh dokter 

sehingga membuat petugas kesulitan dalam 

membaca tulisan dokter, yang menghambat 

pemahaman dan interpretasi hasil pemeriksaan. 

Petugas harus mengisi data satu per satu melalui 

microsoft word cenderung memakan lwaktu lyang 

cukupl lama slehingga menghambat prosesl 

pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit.  

Hasil surat visum et repertum yang dibuat 

secara manual adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Tampilan surat visum berbasis manual 
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3.2 Pembahasan  

3.2.1 Requirement  

Hasil analisis dan kebutuhan sistem 

informasi yaitu diperlukan sistem informasi yang 

terintergrasi untuk memfasilitasi proses 

pembuatan surat serta pembuatan laporan yang 

lebih efektif yang meliputi proses memasukkan 

data pasien, pengelolaan data dokter, pengelolaan 

data petugas, pengelolaan data data pasien serta 

data visum, hingga pelaporan pembuatan surat 

visum et repertum. 

 

3.2.2 Design  

Desain yang dibuat adalah: 

1) Flowmap 

 

 
Gambar 3. Flowmapl sistem lyang akanl berjalan 

 

lFlowmap dari gambar 3 ini 

menjelaskan tentang alur sistem informasi 

visum et repertum ldi rumalh sakit. Alulr 

sistlem ini dimulai ldari petugas IGD lyang 

menerima surat permintaan visum dari 

pihak kepolisian kemudian petugas 

menyiapkan formulir visum yang akan 

diberikan kepada dokter untuk pengisian 

data visum pasien. Jika pengisian data telah 

lengkap diserahkan kebagian medicolegal 

rekam medis untuk diproses dan data 

tersebut akan diolah petlugas medicolegal 

untulk dibuatkan surat visum. Apabila 

petugas medicolegal telah selesai membuat 

dan mencetak surat, diserahkan kembali ke 

dokter untuk ditandatangani dan diberikan 

ke petugas medicolegal untuk dijadikan 

arsip visum serta diberikan ke petugas IGD 

untuk menyerahkan surat visum et repertum 

ke pihak kepolisian. 

 

2) Diagram Konteks 
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lGambar 4. Diagraml konteks slistem yang lakan lberjalan 

 

Pada diagram konllteks ini terdapatl 

entitas yangl saling terhubung ldalaml sistem 

informasi lyang akan diralncang yaitu 

dokter, penyidik, ldan petugas medicolegal. 

Prosles arus ldata masukan yang palda sistlem 

adalah input dlata pasien, penyidik, dan data 

pemeriksaan yang di dalamnya berisikan 

data dokter dan hasil pemeriksaan yang 

dilakukan kepada pasien. Pro lses arus 

keluarlan daril sisteml ini adalah surat visum 

et repertum yangl berupa dlokumen yangl 

akan diberilkan kepada pihak kepolisian dan 

laporaln pembuatan surat visum et repertum 

diberikan kepada petugas medicolegal 

untuk dijadikan arsip visum. 

 

3) DFD level 0 

 

 
Gambar 5 DFD Level 0 
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lTabel 1. Penjelasanl Data Flowl Diagram  

 

4) Use Case Diagram  

 

 
Gambar 6. lUse Case Diagram 

 

Usel case diagraml ini 

menggambarkanl empat aktor dalam 

pemodelan berupa pasien, dokter,polisi, dan 

petugas rekam medis. Untuk pasien 

melakukan pendaftaran sehingga dapat 

dilakukan pemeriksaan. Dokter melakukan 

pemeriksaan dan memberikan 

diagnosa.polisi membawa surat permintaan 

visum dan petugas rekam membuat hasil 

pemeriksaan yang akan jadikan sebagai 

surat visum dan memprint out hasil visum. 

 

3.2.3 Development  

Rancangan Sistem Informasi Surat Visum 

Et Repertum dilimplementasikan mengglunakan 

bahasla pemrogramlan lVisual Studio 2012 dan l 

lMicrosoft Accessl sebagai datlabase. Berikut 

ranlcangan interface yanlg digunalkan dalam 

perancanganl Sistem Informasil Surat Visum et 

Repertum:  

1) Form Login 

Gambar 7 meruplakan tampilan ldari form 

loglin di mana setiap petugasl yang akan 

menggunakan aplikasi ini harus 

memasukkan username dan password 

sehingga dapat terjaga kerahasiaan data. 

 

 
Gambar 7. Forml Login 

 

2) Forml Menu Utamal 

Gambarl 8 merupakanl ltampilan  dari 

dashboard sistem informasi surat visum et 

repertum. Di dalam aplikasi ini terdapat 

beberapla menu florm seplerti form user, 

No DFDl Keteranganl 

1.0 lLogin lDilakukan oleh petugas agar dapat lmengakses sistem 

2.0 lKelola Data User Petugasl memasukkan datal user untukl mengontrol 

siapa sajal petugas yang dapat mengakses sistem 

3.0 Input lData User Petugasl melakukan input data pasien agar tersimpan di 

dalam sistem 

4.0 Input Data Visum dan 

Diagnosa 

Petugas memasukkan data visum dan diagnosa untuk 

dibuatkan surat visum et repertum. 

5.0 Cetak surat visum Petugas mencetak surat visum yang telah dibuat untuk 

diserahkan ke pihak penyidik. 
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florm dokter, florm pasien, form visum 

perlukaan, serta laporan pembuatan surat 

visum. 

 

 
Gambar 8. Menu Utama 

 

3) Form User  

lGambar 9 ini merupakanl tampilanl dari 

form uselr sistem ilnformasi surat visum et 

repertum.Tampilan menu ini digunakan 

melengkapi data petugas yang akan 

mengelola sistem. Form ini hanya dapat 

diakses oleh admin karena untuk 

memberikan hak akses kepada user dengan 

memberikan username dan password. 

 

 
Gambar 9. Form User 

 

4) Form Dokter 

Gambar 10 merupakan l tampilaln forml 

dokter yang ada didalam lsistem ini, di mana 

form ini digunakan untuk menginput data 

dokter yang  melakukan pemeriksaan 

kepada pasien.  

 

 
Gambar 10. Form Data Dokter 

 

5) Form Pasien l 

Gambarl 11 lini merupakan l lform pasien 

lyang digunakan untuk melengkapi data 

pasien yang akan dibuatkan surat visum et 

repertum terdiri data pribadi pasien dan data 

sosial pasien yang pengisiannya dilakukan 

oleh user karena memiliki hak akses. 
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Gambar 11. Form Data Pasien 

 

6) Form Visum Perlukaan 

Gambar 12 merupakan form visum 

perlukaan. Di mana form ini digunakan 

untuk memasukkan data pasien,data dokter 

yang melakukan pemeriksaan, data 

kepolisian, data hasil pemeriksaan pasien 

yang telah dilakukan oleh dokter berupa 

data diagnosa dan data visum. Form l ini 

hanya ldapat diaksesl oleh lpetugas 

medicolegal karena memiliki hak untuk 

pembuatan surat dan juga dapat 

menghasilkan laporan. 

 

 
Gambar 12. Form Data Visum Perlukaan 

 

7) Form Laporan  

Gamblar 13 merupaklan tampilaln form 

llaporan visum pada sisteml linformasi surat 

visum et repertum. Laporan ini 

menampilakan pembuatan surat visum et 

repertum yang dilaporkan per periode, per 

dokter, dan per sektor. 
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Gambar 13. Form laporan pembuatan visum 

 

8) Form Cetak Surat 

Gambar 14 merupakan gambar cetak surat 

visum et repertum yang berbentuk 

elektronik yang berperan sebagai output 

(hasil) dari sistem yang telah dibuat.  
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Gambar 14. Hasil Cetak Surat Visum Elektronik 

 

3.2.4 Testing 

Setelah sistem selelsai dibuat dan lkode 

sudah ldiuji serta dirlilis, diperlukan pengujilan 

menyeluruh terhadap setiap l aspek lsistem. 

Pengujian silstem ini menggunalkan metode 

bllackbox testinlg untuk menlguji antarmuka sisteml 

dan kinerja sistem lyang telah dirlancang. 

 

Tabel 2.Tabel Pengujian Perangkat Lunak 

IDl 

Pengujian 

lDeskripsi Pengujian lHasil yang 

Diharapkan 

lHasil Pengujian lKesimpulan 

01 Untuk mengakses 

sistem, masukan 

username dan password 

kemudian klik login 

Akses halaman menu 

utama 

Menampilkan 

halaman menu 

utama 

Sesuai 

02 Mengisi data petugas Form berhasil diisi dan 

data berhasil disimpan  

Data berhasil diisi 

dan tersimpan 

Sesuai 

03 Mengisi form data 

pasien 

Form berhasil diisi dan 

data berhasil disimpan  

Data berhasil diisi 

dan tersimpan 

Sesuai 

04 Mengisi form data  Form berhasil diisi dan 

data berhasil disimpan  

Data berhasil diisi 

dan tersimpan 

Sesuai 

05 Mengisi form data 

visum perlukaan  

Form berhasil diisi dan 

data berhasil disimpan  

Data berhasil diisi 

dan tersimpan 

Sesuai 

 

3.2.5 Deployment 

Sistem Informasi Visum Et Repertum yangl 

telah dirancanlg dan l dibuat dapatl 

dilimplementasikan dimulai daril tahap login, 

penambahan datal pasien, penambahan datal 

dokter, penambahan ldata visum perlukaan, 

pembuatan suratl visum et repertum, penyusunan 

laporan surat visum et repertum yang telah 

dibuatkan secara menyeluruh.
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4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, yang 

didasarkan padal pelaksanaanl observasi daln 

walwancara diinstalalsi rekam lmedis salah satul 

rumah salkit di kotla Balndung, serlta melalui 

hasil sltudi pustaka lyang dilaklukan, peneliti 

melnemukan balhwa sering terjadinya 

keterlambatan dalam pembuatan VeR 

dikarenakan rumah sakit masih menerapkan 

sistem manual. Maka dari itu, sistem informasi 

visum et repertum dibuat sebagai solusi serta 

saran balgi rumah lsakit templat penelitian 

dilakukan guna memludahkan petugals rekam 

medils dan doklter dalam pembuatanl VeR. 

Dengan adanya sistem terkomputerisasi, yang 

dikembangkan melalui metode agile dan bahasa 

pemrograman visual diharapkan dapat 

mengurangi kesalahan dalam pengisian serta 

pelayanan yang diberikan dapat lebih efektif. 
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